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Abstrak
Persepsi wisatawan dapat mencerminkan tingkat kepuasan terhadap fasilitas, kebersihan, aksesibilitas, dan
pelayanan terhadap keberlanjutan serta strategi promosi yang lebih efektif untuk meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan khususnya di Pantai Tiram. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (a)
mendeskripsikan kondisi pariwisata di Pantai Tiram dan (b) menganalisis persepsi wisatawan terhadap
pariwisata di Pantai Tiram Nagari Tapakih, Kecamatan Ulakan Tapakih, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode
survei dengan konsep 4A (atraksi, amenitas, aksesibilitas, tambahan) untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap Pantai Tiram secara spesifik dan realistis. Kondisi wisata Pantai Tiram menunjukkan
bahwa pantai ini memiliki pemandangan alam dan suasana yang tenang, jauh dari kebisingan. Terdapat
sarana prasarana seperti sarana parkir, tempat ibadah, restoran, dan denah lokasi. Selain itu Pantai Tiram
juga mudah dijangkau karena letaknya yang tidak terlalu jauh dari Kota Padang atau Kota Pariaman.
Persepsi wisatawan terhadap Pantai Tiram berada pada kategori positif dilihat dari 4A yaitu atraksi dengan
skor 4,840, aksesibilitas dengan skor 3,644, amenitas dengan skor 10,640, dan tambahan dengan skor 3,576.
Rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas Wisata Pantai Tiram dapat dilakukan
dengan mengoptimalkan fasilitas wisata dan meningkatkan kualitas Pelayanan 4A yang lebih menarik,
nyaman, dan berkelanjutan bagi wisatawan serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.

Kata Kunci: daya tarik, pantai, persepsi, wisatawan, 4A

Abstract

The perception of tourists can reflect the level of satisfaction with facilities, cleanliness, accessibility, and
services for sustainability and a more effective promotion strategy to increase the number of tourist visits,
especially at Tiram Beach. The purpose of this study is to (a) describe the condition of tourism at Tiram
Beach and (b) analyze tourists' perceptions of tourism at Tiram Beach Nagari Tapakih, Ulakan Tapakih
District, Padang Pariaman Regency, West Sumatra Indonesia. This research uses qualitative and quantitative
approaches with survey methods with the 4A concept (attraction, amenity, accessibility, ancillary) to find
specifically and realistically people's perceptions of Tiram Beach. The condition of Tiram Beach tourism
shows that this beach has natural scenery and a calm atmosphere, away from noise. There are infrastructure
facilities such as parking facilities, places of worship, restaurants, and location plans. In addition, Tiram
Beach is easily accessible because it is not too far from Padang City or Pariaman City. The perception of
tourists towards Tiram Beach is in the positive category as seen from the 4A of attraction with a score of
3,644, accessibility with a score of 4,840, amenity with a score of 10,640, and ancillary with a score of
3,576. Recommendations that can be given to improve the quality of Tiram Beach Tourism can be done by
optimizing tourist facilities and improving the quality of 4A Services that are more attractive, comfortable,
and sustainable for tourists and provide economic benefits for the local community.

Keywords: attraction, beach, perception, traveler, 4A
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PENDAHULUAN

Pariwisata saat ini merupakan bidang yang sedang dikembangkan secara besar-
besaran. Selain sebagai penghasil devisa, pariwisata kini sudah menjadi sebuah
kebutuhan. Semakin banyak objek wisata yang menarik untuk dikunjungi, maka semakin
banyak pula orang yang ingin berwisata. Daya tarik wisata yang baik adalah daya tarik
wisata yang dapat memenuhi keinginan wisatawan. Pariwisata merupakan kunci
pembangunan, kesejahteraan, dan kebahagiaan serta menjadi sektor unggulan di
Indonesia. Meningkatnya objek wisata dan investasi menjadikan pariwisata sebagai
faktor kunci dalam pendapatan, penciptaan lapangan kerja, pengembangan usaha, dan
infrastruktur (Fitasari ef al., 2023). Kementerian Pariwisata menjelaskan bahwa sektor
pariwisata merupakan penghasil devisa terbesar keempat setelah minyak dan gas (migas),
batu bara, dan kelapa sawit.

Rencana Strategis (RENSTRA) dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(KEMENPAREKRAF) atau Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (BAPAREKRAF)
adalah sebuah dokumen yang merangkum perencanaan strategis organisasi yang
dikembangkan sebagai rincian lebih lanjut dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN). Tujuan dari dokumen ini adalah untuk merealisasikan program-
program pemerintah serta menjadi panduan strategis bagi
KEMENPAREKRAF/BAPAREKRAF dalam melaksanakan program, aktivitas, dan
elemen demi mencapai hasil, keluaran, dan dampak yang diinginkan dalam konteks
pembangunan nasional. Selain itu, pembaruan Renstra ini diharapkan mampu
memberikan arahan untuk pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif dalam
kurun waktu lima tahun mendatang (Setyawan and Tjenreng, 2025).

Perkembangan industri pariwisata sendiri memberikan pengaruh yang cukup kuat
terhadap perkembangan wilayah di kawasan sekitar objek wisata (Ayuningtyas et al,
2023), karena dapat berperan sebagai industri sektor utama, yaitu sektor unggulan yang
dapat meningkatkan perekonomian daerah, khususnya bagi daerah yang merupakan
daerah otonom baru agar tidak menjadi daerah tertinggal. Dengan potensi daerah pada
sektor pariwisata yang dimiliki daerah, sudah seharusnya menjadi batu loncatan untuk
mengembangkan daerah dan meningkatkan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata
yang ada (Lucitania & Rahayu, 2023). Indonesia mempunyai 34 provinsi dan terdiri dari
pulau-pulau dan masing-masing daerah mempunyai potensi wisata yang mempunyai daya
tarik tersendiri. Salah satunya adalah Provinsi Sumatera Barat, provinsi yang memiliki
potensi wisata yang besar dan menawarkan berbagai wisata alam yang menarik untuk
dikunjungi. Di Sumatera Barat, salah satu daerah yang mempunyai potensi wisata yang
besar adalah Kabupaten Padang Pariaman.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penerimaan stimulus
oleh individu melalui alat indera yang disebut juga dengan proses sensorik (Zadra and
Clore, 2011). Persepsi akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan proses
penilaian terhadap objek atau kondisi tertentu di lingkungannya. Apabila persepsi
seseorang positif terhadap suatu objek, maka perilaku seseorang pun akan positif terhadap
objek yang dipersepsikannya (Fachri et al.,, 2024). Begitu pula sebaliknya, apabila
persepsi seseorang negatif terhadap suatu objek, maka perilaku seseorang pun akan
negatif terhadap objek yang dipersepsikannya (Fachri & Putra, 2024).

Persepsi dapat dijadikan sebagai pendorong wisatawan untuk melakukan perjalanan
wisata. Persepsi juga dapat dijadikan dasar dalam menentukan tingkat kepuasan
wisatawan ketika mengunjungi suatu objek wisata sehingga dapat dijadikan tolak ukur
dalam meningkatkan kualitas suatu objek wisata. Persepsi wisatawan dapat menunjukkan
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tingkat ketersediaan produk wisata atau jasa produk wisata dalam kegiatan pariwisata.
Persepsi wisatawan merupakan salah satu hal yang penting dalam pengembangan atraksi
wisata karena persepsi wisatawan dapat dijadikan dasar untuk mengetahui kebutuhan
suatu produk wisata.

Persepsi wisatawan merupakan pandangan wisatawan terhadap sesuatu. Suatu objek
wisata harus meningkatkan kualitas objeknya menjadi lebih baik untuk mendapatkan
persepsi yang positif. Persepsi dalam dunia pariwisata merupakan pendapat atau cara
pandang wisatawan dalam memahami suatu objek wisata. Dalam industri pariwisata,
setiap wisatawan memiliki kepribadiannya masing-masing sehingga dalam melihat
fenomena yang ada, wisatawan mempunyai persepsinya masing-masing (Faluti et al,
2022; Gorji et al, 2023; Alamineh et al., 2023; Zhao et al., 2025). Jadi, persepsi adalah
cara pandang, tindakan, dan gambaran yang diberikan seseorang terhadap sesuatu yang
ada disekitar lingkungannya, baik persepsi yang diberikan itu positif atau negatif.

Pariwisata menjadi kajian yang menarik karena merupakan salah satu sektor strategis
dalam mendorong pertumbuhan perekonomian daerah, termasuk di Kabupaten Padang
Pariaman. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi
pariwisata dan menganalisis persepsi wisatawan terhadap pariwisata di Pantai Tiram
Nagari Tapakih Kecamatan Ulakan Tapakih Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera
Barat, Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian bertempat dikawasan Pantai Tiram Nagari Tapakis Kecamatan Ulakan
Tapakih Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Penentuan daerah
penelitian menggunakan metode purposive sampling (Sugiyono, 2018). Pemilihan lokasi
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa terjadi penurunan jumlah pengunjumg ke
Wisata Pantai Tiram sejak tahun 2023 hingga 2024, yang diduga berhubungan dengan
persepsi dan kepuasaan wisatawan. Persepsi yang positif akan meningkatkan minat
wisatawan untuk berkunjung kembali dan sebaliknya persepsi yang negatif akan
menurunkan minat wisatawan untuk berkunjung kembali. Berdasarkan persepsi ini
peneliti melakukan pengukuran persepsi wisatawan. Penelitian ini dilakukan selama 2
bulan mulai bulan Juni — Juli 2024.
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengetahui secara spesifik dan
realistis tentang apa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yaitu Wisata Pantai Tiram
di Nagari Tapakih Kecamatan Ulakan Tapakih Kecamatan Ulakan Tapakih Kabupaten
Padang Pariaman Sumatera Barat Indonesia. Sedangkan kajian analisis persepsi
wisatawan menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Variabel Diamati

Variabel penelitian menggunakan aspek 4A (atraksi, fasilitas, aksesibilitas, dan
ancillary) Kusuma et al (2023); Utomo et al (2024): (1) Atraksi meliputi kondisi pantai,
keamanan, tindakan pendukung (wahana), papan informasi, kondisi atraksi, dan beberapa
loket; (2) Aksesibilitas meliputi jarak pantai, kondisi jalan, rambu-rambu jalan,
transportasi, sinyal, loket; (3) Amenitas/ Fasilitas meliputi kondisi lahan parkir, security
parkir dan beberapa toilet, fasilitas keamanan (alat pemadam kebakaran dan keselamatan
di pantai), pos keamanan, rambu jalur evakuasi, media informasi objek wisata, persewaan
tikar, kondisi peralatan ibadah, kondisi warung/restoran, harga pangan, dan (4)
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Ancilliary/ Pendukung meliputi ATM, pengisian bahan bakar, penginapan di sekitar
objek dan fasilitas kesehatan.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode kuesioner, observasi,
dokumentasi, dan wawancara terhadap 91 responden berdasarkan jumlah populasi
wisatawan yang berkunjung ke Pantai Tiram rata-rata 1.000 orang/bulan. Data sekunder
dikumpulkan melalui studi literatur dan pengumpulan data dari Dinas Pariwisata Padang
Pariaman, Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman, Kantor Desa Tapakih,
Pokdarwis, masyarakat, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan bahan
penelitian.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan tujuan
yaitu (1) mendeskripsikan kondisi Wisata Pantai Tiram dengan menggunakan analisis
deskriptif dan (2) persepsi wisatawan terhadap Wisata Pantai Tiram dengan
menggunakan skala likert untuk mengukur perhitungan persepsi.
Tabel 1. Kategori skor persepsi wisatawan ditinjau dari 4A: atraksi, aksesibilitas,

amenitas, dan tambahan

Kategori Atraksi Aksesibilitas Fasilitas Tambahan
Jumlah 16 12 33 12
Pertanyaan
Skor 16x5x91= 12x5x91 = 33x5x91 = 12x5x91 =
Tertinggi 7,280 5,460 15,015 5,460
Skor 16x1x91= 12x1x91= 33x1x91= 12x1x91=
Terendah 1,456 1,092 3,003 1,092
Rentang Skor  (7.280—1.456) (5.460-1.092)/2 (15.015-3.003) (5.460 —1.092)/

/2=2912 =2.184 /2=6.006 2=2.184
Negatif 1.456 —4.368 1.092 —3.276 3.003 —9.009 1.092 —3.276
Positif 4.369 —7.280 3.277 - 5.460 9.010 - 15.015 3.277 - 5.460
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, umur, pekerjaan, pendidikan
terakhir, daerah asal, dan jumlah kunjungan Wisata Pantai Tiram (Gambar 1). Sebanyak
91 responden wisatawan yang berkunjung ke Pantai Tiram didominasi oleh jenis kelamin
laki-laki dengan jumlah 49 orang. Wisatawan berdasarkan umur didominasi oleh usia 15-
20 tahun sebanyak 47 orang sedangkan wisatawan berdasarkan tingkat pendidikan
didominasi oleh jenjang SMA sebanyak 56 orang. Berdasarkan jenis pekerjaannya
didominasi oleh pelajar/peserta didik dengan jumlah 50 orang. Wisatawan berdasarkan
asal wisatawan didominasi oleh wisatawan luar Kabupaten Padang Pariaman yang
berjumlah 65 orang. Sedangkan intensitas kunjungan wisatawan ke Pantai Tiram
didominasi oleh yang berkunjung 1 sampai 5 kali sebanyak 60 orang.
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Gambar 1. Karakteristik responden yang berkunjung ke pantai Tiram: G = gender; A =
umur; E = pendidikan; O = pekerjaan; OT = asal wisatawan dan VI = intensitas
kunjungan

Kondisi Pantai tiram

Pantai Tiram terletak di Nagari Tapakih, Kecamatan Ulakan Tapakih, Kabupaten
Padang Pariaman, Sumatera Barat, Indonesia dengan luas 10,5 ha. Kawasan pantainya
memiliki pemandangan alam dengan garis pantai yang ditanami pohon pinus dan cemara
dengan waduk yang mengalir ke sungai dan juga terdapat hutan bakau yang berfungsi
sebagai benteng alam untuk menghindari abrasi. Pantai Tiram dibuka pada tahun 2007,
kemudian pada tahun 2024 dikembangkan dan direvitalisasi kawasan pantainya. Lokasi
pantai ini dekat dengan makam salah satu tokoh agama Islam yang sangat terkenal di
Minangkabau yaitu Makam Syekh Burhanudin. Wisata Pantai Tiram merupakan upaya
peningkatan keterwakilan kawasan dengan cara mengangkat potensi yang ada di kawasan
tersebut, melihat masih kurangnya pemeliharaan dan pengembangan atraksi wisata Pantai
Tiram. Berikut adalah kondisi yang ada pada Pantai Tiram:
Sarana Prasarana Pantai Tiram

Ketersediaan prasarana, biaya parkir, dan biaya penggunaan tiket. Pengunjung yang
ingin berkunjung ke Pantai Tiram mulai pukul 06.00-19.00 WIB akan dikenakan tiket
masuk pantai ini hanya pada hari Sabtu, Minggu, dan hari libur sebesar Rp 2.000.
Terdapat 2 counter di kiri dan kanan. Sedangkan yang hanya mengunjungi kuliner tidak
dipungut biaya. Observasi yang dilakukan, di Pantai Tiram sama sekali tidak terdapat
atraksi wisata, baik atraksi alam, budaya, maupun buatan. Pantai Tiram mempunyai
pepohonan rindang yang membuat wisatawan sejuk dan nyaman. Selain itu Pantai Tiram
sangat cocok untuk kegiatan keluarga dan rombongan. Udara sejuk yang berhembus
membuat wisatawan yang berkunjung nyaman dan betah berada di Pantai Tiram. Pantai
Tiram mempunyai fasilitas penunjang seperti berfoto, ayunan, persewaan tikar, dan
kuliner yang menambah daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Pantai Tiram. Ada
beberapa atraksi yang dapat dilakukan wisatawan ketika datang ke Objek Wisata Pantai
Tiram, antara lain (1) lingkungan sekitar yang asri dan pepohonan; (2) bermain bola dan
berenang; (3) persewaan tikar dan ayunan; (4) restoran; (5) menyewa perahu; (6) wahana
anak-anak; (7) loket tiket dan (8) keamanan.
Akomodasi Pantai Tiram

Akomodasi adalah suatu bangunan yang didirikan secara komersil seperti hotel,
homestay, villa, resort, dan lain-lain, yang didalamnya terdapat kamar tidur serta sarana
pendukungnya seperti sarana dan prasarana. Namun, tidak ada satu pun akomodasi seperti
hotel yang hanya berdiri untuk restoran, toilet, dan musala, keduanya dari pihak lokal.
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Tidak ada penjaga pantai, dan tidak ada fasilitas keselamatan objek Pantai Tiram, yang
ada hanya imbauan keamanan saja.
Akses Menuju Pantai Tiram

Jarak tempuh menuju Pantai Tiram dari Padang sekitar 40,5 km dengan waktu
tempuh kurang lebih 60 menit. Perjalanan akan melalui JI Bypass, J1 Ketaping, JI Syekh
Burhanuddin, dan Jl Pantai Tiram. Akses berupa jalan menuju Pantai Tiram melewati
jalan sedang, dilihat dari infrastruktur jalan, akses jalan sudah beraspal. Masyarakat di
Pantai Tiram sebagian besar menggunakan transportasi darat seperti sepeda motor, mobil
pribadi, dan bus wisata, sedangkan angkutan umum belum tersedia. Perjalanan dari pusat
Kabupaten Padang Pariaman 12 km dari pusat kota memakan waktu sekitar 20-30 menit
dan mudah diakses dengan rambu. Akses komunikasi yang masyarakat di Pantai Tiram
gunakan melalui telepon genggam, dan untuk jaringan telepon rumah di Pantai Tiram
belum tersedia. Pada tahun 2022, terdapat 10 menara telepon seluler di Kecamatan
Ulakan Tapakih, antara lain 4 menara di Nagari Tapakih, 1 menara di Nagari Ulakan, 1
menara di Nagari Seulayat Ulakan, 1 menara di Nagari Sungai Gimba Ulakan, 1 menara
di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan, dan 2 menara di Nagari Kampuang
Galapuang Ulakan. Total panjang jalan di Kecamatan Ulakan Tapakih pada tahun 2022
adalah 79,00 km, dimana 79,00 km diantaranya merupakan jalan aspal. Kondisi jalan
menuju objek wisata beraspal, belum tersedia sarana angkutan wisata maupun angkutan
umum, banyak menggunakan kendaraan pribadi dan bus wisata, serta rambu-rambu jalan
terlihat belum diperbarui di objek wisata Pantai Tiram. Komponen penentu destinasi
wisata Lakey-Hu’ u meliputi atraksi, fasilitas, aksesibilitas, penambahan, dan keterlibatan
masyarakat (Johansah et al, 2022; Nurlaila et al, 2022; Kurniansah and Hulfa, 2022;
Wicaksono et al, 2022; (Pangestu et al, 2024).
Sarana Penunjang Pantai Tiram

Ancilliary adalah sesuatu yang menunjang pariwisata, seperti ATM, lembaga
pengelola, dan pengisian bahan bakar. Pantai Tiram telah mempunyai lembaga
pengelolaan pariwisata namun belum optimal. Pariwisata di Pantai Tiram masih
terbelakang dan masih sebatas pengelolaan yang baik dari para pemangku kepentingan di
Pantai Tiram. Selain itu, Informasi Wisata dan Agen Perjalanan belum tersedia. Nilai
rata-rata baik, improvisasi komponen program yang diperoleh tercantum pada
penanganan utama kuadran I, meliputi tempat parkir, penjaga pantai, perbaikan, kondisi
transportasi menuju lokasi, dan kelengkapan informasi melalui internet, agen perjalanan,
brosur, atau informasi wisata.
Persepsi Wisatawan terhadap Wisata Pantai Tiram

Persepsi wisatawan terhadap wisata Pantai Tiram dilihat dari dimensi atraksi,
amenitas, aksesibilitas, dan tambahan perhitungan pendukungnya dilakukan dengan
membandingkan kategori skor, maka dapat diketahui hasil penilian dan analisis persepsi
Tabel 2.
Tabel 2. Analisis data persepsi wisatawan terhadap Pantai Tiram ditinjau dari 4A: atraksi,

aksesibilitas, amenitas, dan tambahan

Dimensi Atraksi Aksesibilitas Fasilitas Tambahan
Total Skor 4.840 3.644 10.640 3.576
Kategori Skor 4.369 —7.280 3.276 — 5.460 9.010 - 15.015 3.277 - 5.460
Kategori Positif Positif Positif Positif

Persepsi dari Perspektif Atraksi
Persepsi wisatawan terhadap atraksi dikategorikan positif dengan total skor 4,840
(Tabel 2). Hal ini dibuktikan dengan persepsi wisatawan yang memberikan penilaian
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positif terhadap objek wisata di Pantai Tiram dengan skor perasaan aman yang tinggi saat
bermain, kondisi pantai yang bersih menjadi objek wisata yang banyak, tempat wisata
yang menarik untuk dikunjungi serta didukung dengan kuliner khas yang menunjang.

Atraksi merupakan hal-hal yang menarik wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah
tujuan wisata. Permasalahan kebersihan tempat wisata perlu segera diperbaiki agar tidak
merugikan wisatawan (Baloch ef al., 2023). Lingkungan taman wisata harus selalu bersih
untuk mencerminkan pengelolaan yang baik (Amoako et al, 2022; Septiani et al, 2024;
Sukamdani et al., 2024). Pengunjung berkata: “Saya dan keluarga berkunjung ke Pantai
Tiram karena pemandangannya yang indah dan udaranya yang sejuk membuat
wisatawan yang berkunjung nyaman dan betah. Pantai Tiram juga bisa menjadi tempat
bermain bola bagi anak muda. Pantai Tiram mempunyai fasilitas pendukung seperti
telaga kecil, perkampungan, persewaan tikar, anak-anak bisa bermain layang-layang,
mewarnai, dan boyan sehingga menambah daya tarik saya dan keluarga untuk
berkunjung ke Pantai Tiram”. Lebih lanjut dikatakan pengelola Pantai Tiram dalam
wawancaranya dengan peneliti yaitu “Aktivitas wisata Pantai Tiram yang paling populer
dan membuat wisata pantai ramai pengunjung adalah salah satu wisata kulinernya.
Wisata kuliner Pantai Tiram menjadi ciri khas yang menarik banyak orang. Setelah
makan, wisatawan bisa menuju pantai untuk bermain wahana yang disediakan dan ke
Pulau Piye dengan menggunakan perahu. Namun sangat sedikit wisatawan yang pergi
ke pulau tersebut”.

Persepsi dari Perspektif Aksesibilitas

Persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas di Pantai Tiram berada pada kategori
negatif dengan total skor 3,664 (Tabel 2). Hal ini dibuktikan dengan persepsi wisatawan
yang memberikan penilaian positif terhadap Pantai Tiram sesuai dengan tingginya skor
ada angkutan umum menuju tempat wisata. Wisatawan mengunjungi Pantai Tiram
menggunakan kendaraan pribadi seperti mobil dan sepeda motor. Tempat wisata berjalan
dengan baik karena tidak ada hambatan lalu lintas. Akses jalan utama menuju taman
wisata ini didapat dengan baik. Sedangkan persepsi wisatawan terhadap Pantai Tiram
dengan skor aksesibilitas terendah adalah pernyataan papan yang kurang jelas, dan
kurangnya loket telekomunikasi di sekitar pantai. Persepsi pengunjung terhadap akses
wisatawan sangat berpengaruh karena memudahkan wisatawan mencapai tujuannya yaitu
berwisata (Nurbaeti ef al., 2021; Bursa et al, 2022; Jebbouri et al., 2022; Munawar and
Handayani, 2023; Teles et al., 2024).

Lebih lanjut disampaikan Ketua Pokdarwis mengenai pantai tiram dalam
wawancaranya dengan peneliti yaitu: “Kondisi jembatan menuju pantai tiram saat ini
kurang memadai. Karena harga kayunya cukup mahal, maka pendapatan yang
digunakan untuk merenovasi jembatan tidak mencukupi. Pengunjung berkata: “Saya
berharap kedepannya jembatan menuju pantai tiram ini layak. Karena kondisi jembatan
saat ini sangat rawan dikunjungi wisatawan. Pantai Tiram sangat unik dan banyak
dikunjungi wisatawan dari luar daerah”.

Persepsi dari Perspektif Amenitas

Persepsi terhadap kondisi fasilitas wisata Pantai Tiram dikategorikan positif dengan
total skor 10,640 (Tabel 2). Hal ini dibuktikan dengan persepsi wisatawan yang
memberikan penilaian positif terhadap Pantai Tiram menurut skor tinggi yaitu lahan
parkir yang memadai untuk kendaraan wisatawan, terdapat persewaan tikar, terdapat
warung/restoran dengan harga terjangkau. Toilet yang ada masih sedikit dan terdapat
petunjuk arah toilet dan evakuasi tsunami. Namun, tempat restoran/warung masih kurang
layak, tidak ada penjaga pantai di pantai. Amenitas merupakan sumber daya fisik yang
dapat dimanfaatkan wisatawan ketika wisatawan berkunjung ke suatu destinasi wisata,
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salah satunya adalah ketersediaan restoran (Sugiama et al, 2022; Rini, 2023; Klasum et
al, 2024; (Yang et al, 2024). Faktor penentu keberhasilan produk wisata dalam memenuhi
kebutuhan dan kepuasan wisatawan, karena fasilitas yang ada sudah ada namun masih
kurang memadai akibat minimnya fasilitas toilet dan minimnya perilaku kebersihan dari
wisatawan dalam menghadapi peningkatan aktivitas pengunjung (Ria et al., 2024).
Observasi yang dilakukan peneliti bahwa di Pantai Tiram terdapat petunjuk arah musala,
toilet, dan beberapa fasilitas penunjang yang cukup lengkap. Namun beberapa fasilitas
umum masih kurang optimal seperti belum tersedianya air lancar. Fasilitas toilet umum
dan peringatan tentang kebersihan masih kurang sehingga kesadaran pengunjung akan
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan masih kurang. Peralatan salat yang tersedia
di musala seperti mukennah dan sajadah juga masih kurang. Penjaga parkir terjamin
sehingga wisatawan aman. Fasilitas dapat diartikan sebagai upaya yang secara langsung
maupun tidak langsung memberikan dampak positif bagi wisatawan ketika berkunjung
ke suatu daerah tujuan wisata, sedangkan infrastruktur merupakan suatu sumber daya
alam atau sumber daya buatan yang dibutuhkan wisatawan ketika pergi ke suatu daerah
tujuan wisata (Fatmasari and Haryati, 2024; Apriyanti et al, 2024; Munir et al., 2025).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan mengenai
pengelola wisata Pantai Tiram, beliau mengatakan: “Dari segi fasilitas, yang paling
terlihat di Pantai Tiram bagi pengunjung yang datang, seperti warung, persewaan tikar,
penginapan, musala, toilet, gazebo dan juga tempat parkir”. Pengunjung wisata Pantai
Tiramis mengatakan: “Fasilitas yang disediakan banyak gazebo untuk istirahat dan
menyantap makanan yang dipesan. Mudah-mudahan gazebo bisa dicat agar lebih indabh.
Toilet bisa dikatakan cukup bersih, namun pasir di toilet masih banyak, tempat ibadah
cukup nyaman, dan tentunya ada mukena. Parkir adalah tempat makan yang ditempati
makan, ada tempat parkirnya tapi terbatas ™.

Persepsi dari Perspektif Ancilliary

Persepsi terhadap kondisi penunjang wisata Pantai Tiram dikategorikan positif
dengan total skor 3.576 (Tabel 2). Hal ini dibuktikan dengan persepsi wisatawan yang
memberikan penilaian positif di Pantai Tiram dengan skor tinggi terdapat restoran dan
warung makan di sekitar objek wisata, makanan tidak bervariasi, jarak pelayanan
kesehatan dan pengisian bahan bakar tidak begitu jauh. Namun, wisatawan sulit
mendapatkan informasi akomodasi yang ditawarkan dan terdapat fasilitas ATM di sekitar
objek wisata, tidak adanya informasi akomodasi di sekitar objek wisata, dan tidak adanya
pos keamanan. Jika tidak ada yang mengatur dan mengelola destinasi tersebut, maka
kedepannya akan terbengkalai dan tidak berkembang. Adanya sistem infrastruktur yang
baik akan mendorong kualitas dan kuantitas pariwisata (Nguyen, 2021; Murniati and
Wenzano, 2024; Sihite et al, 2025). Kualitas dan kuantitas daya tarik wisata dapat diukur
dengan penilaian wisatawan (Suja et al., 2022; Saripah et al, 2024). Saat ini belum ada
peraturan bupati mengenai pembangunan infrastruktur dan pemasaran Pantai Tiram.
Meskipun tiket dititipkan ke pemerintah setempat sesuai aturan, pemeliharaan tiket saja
tidak cukup.

Wawancara dilakukan peneliti dengan pengelola Wisata Pantai Tiram. Narasumber
mengatakan: “Wisata pantai tiram ini sedang berkembang, kami selaku pengelola dan
disini kami mulai bekerjasama dengan pelaku usaha, pemerintah dalam hal ini desa, dan
dinas pariwisata namun belum maksimal”. Wawancara dengan Kepala Desa Tapakih
menyampaikan bahwa: “Pantai Tiram selalu ramai pengunjung, namun mulai berkurang
setelah adanya Covid dan isu gempa dan tsunami sehingga wisatawan dari daerah
pegunungan takut untuk pergi ke Pantai Tiram sehingga wisatawan yang berkunjung ke
Pantai Tiram menurun. Selanjutnya pada tahun 2023 akan terjadi perubahan
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kepengurusan  Pokdarwis sehingga diperlukan kerjasama yang baik untuk
memaksimalkan dan memajukan wisata pantai tiram, namun mereka takut lagi. Karena
anggaran desa terbatas untuk pengembangan wisata pantai tiram, pengelola dan pihak
desa perlu bekerjasama dengan pemerintah kabupaten dalam hal ini pihak desa. Dinas
Pariwisata. Sehingga ada bantuan dan dukungan dari pemerintah untuk wisata pantai
tiram sehingga peningkatannya sangat signifikan”.

Informan Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga, di Pantai Tiram dalam
wawancaranya mengatakan yaitu: “Biasanya banyak pengunjung yang berasal dari luar
Kabupaten Padang Pariaman, namun sejak terputusnya jalan Anai, pengunjung semakin
berkurang. Perawatan Pantai Tiram sangat kurang, pola pikir kesadaran masyarakat
pelaku usaha, dan generasi muda sulit. diminta mencari dana anggaran khusus dan
anggota dewan poker”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kondisi wisata Pantai Tiram menunjukkan bahwa pantai ini memiliki pemandangan
alam dan suasana yang tenang, jauh dari kebisingan. Terdapat sarana prasarana seperti
sarana parkir, tempat ibadah, restoran, dan denah lokasi. Selain itu Pantai Tiram juga
mudah dijangkau karena letaknya yang tidak terlalu jauh dari Kota Padang atau Kota
Pariaman. Persepsi positif wisatawan terhadap 4A (attraction, accessibilitity, amenity dan
ancilarry), dimana persepsi attraction dengan skor 4.840, accessibility dengan skor
3.576, amenity dengan skor 10.640, dan ancilarry dengan skor 3.576. Pantai Tiram
memeliki keunikan tersendiri yang menyatakan setuju terhadap keindahan Pantai dan
wisata kuliner khas minang yang tidak banyak dimiliki pantai lain.
Saran

Saran bagi pengelola diberikan arahan tentang pengembangan wisata yaitu
menambah wahana pendukung yang menarik, fasilitas, dan infrastruktur pendukung
kebutuhan wisatawan dan terus menjaga kebersihan sekitar pantai. Sedangkan bagi
akademik yang ingin melakukan penelitian dibidang pariwisata diharapkan mampu
menganalisis dan membandingkan pengembangan pariwisata dengan penelitian lainnya
untuk memperoleh solusi yang terbaik untuk mengembangkan pariwisata yang ada di
Sumatera Barat atau daerah lainnya.
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